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ABSTRAK

Wiwiyani. L011171510. “ldentifikasi Sampah Laut Pada Ekosistem Mangrove Di
Sekitar Dermaga Kassikebo, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan” dibimbing oleh
Shinta Werorilangi sebagai Pembimbing Utama dan Amran Saru sebagai Pembimbing

Anggota.
]

Sampah laut (marine debris) adalah semua material berbentuk padatan yang tidak
dijumpai secara alami (merupakan produk kegiatan manusia) di wilayah perairan
(samudera, lautan, pantai) dan dapat memberikan ancaman baik secara langsung
terhadap kondisi dan produktivitas wilayah perairan serta memerlukan aksi spesifik
tertentu untuk mencegah dan meminimalisir efek negatifnya. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat perbedaan jumlah dan jenis sampah laut dan jenis mangrove pada
ekosistem mangrove berdasarkan kerapatan yaitu kerapatan jarang, sedang dan rapat
di sekitar Dermaga Kassikebo, Pangkep, dengan menggunakan prinsip parallel line
untuk memaksimalkan pengambilan sampah laut dan transek 10 m x 10 m untuk
pengambilan data kerapatan mangrove. Kelimpahan dan persentase massa sampah
dihitung berdasarkan ukuran dan jenis sampah yang diperoleh. Dilakukan pula
pengukuran parameter oseanografi fisika yaitu arah dan kecepatan arus serta pasang
surut. Pada penelitian ini diperoleh sampah laut yang paling mendominasi adalah
sampah berukuran makro. Kelimpahan jumlah dan berat sampah makro pada stasiun 1
(mangrove kerapatan jarang) sebesar 0,45 potong/m? dan 7,97 gram/m? ; pada stasiun
2 (mangrove kerapatan sedang) sebesar 0,66 potong/m? dan 14,75 gram/m? ; pada
stasiun 3 (mangrove kerapatan padat) sebesar 1,05 potong/m? dan 21,48 gram/m?2. Jenis
sampah paling mendominasi pada semua stasiun adalah sampah plastik. Adapun jenis
mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu Avicennia alba, Avicennia
marina, dan Rhizophora mucronata. Mangrove jenis Avicennia alba merupakan jenis
mangrove yang paling banyak ditemukan pada setiap stasiun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kerapatan mangrove dapat mempengaruhi kelimpahan sampah
laut, dimana semakin rapat tumbuhan mangrove maka kelimpahan sampah juga
melimpahan.

Kata kunci : Sampah laut; Sampah plastik; Mangrove; Dermaga Kassikebo; Pangkep
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ABSTRACT

Wiwiyani. L011171510. “ldentification of Marine Debris On Mangrove Ecosystem In
Around Kassikebo Port, Pangkajene and Island Districk” supervised by Shinta

Werorilangi as the principle supervisor and Amran Saru as the co-supervisor.

— ]
Marine debris is all solid materials that are not found naturally (a product of human
activities) in water areas (ocean, marine, beaches) and can pose a direct threat to the
condition and productivity of water areas and require certain specific actions to prevent
and minimize its negative effects. This study aims to see the differences in the amount
and type of marine debris and type of mangrove in mangrove ecosystems based on
density, namely rare, medium, and dense density of around Kassikebo Port, Pangkep,
by using the paralallel line to maximize marine waste collection and transects 10 m x 10
m for data collection of density of mangrove. The abundance and mass percentage of
waste is calculated based on the size and type of waste obtained. Physical
oceanographic parameters were also measured, namely the direction anda velocity of
current dan tides. In this study, it was found that the most dominant waste was macro-
sized. The abundance of the amount and weight of macro debris at stasion 1 (rare
density mangrove) was 0,45 pieces/m? and 7,97 gram/m? ; at stasion 2 (medium density
mangrove) was 0,66 pieces/m? and 14,75 gram/m? ; at stasion 3 (compact density
mangrove) was 1,05 pieces/m? and 21,48 gram/m2. The most dominant type of debris at
all stations is plastic debris. The types of mangroves found at the research site were
Avicennia alba, Avicennia marina, and Rhizophora mucronata. Avicennia alba mangrove
was the most common type of mangrove found at each station. The results showed that
density mangroves can affect the abundance of marine debris, where the denser the
mangrove plants, the abundance of waste is also abundant.

Keywords : Marine debris; Plastic debris; Mangrove; Kassikebo Port; Pangkep
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah telah menjadi masalah dunia sejak dahulu. Namun, kini perhatian
masyarakat global tertuju pada banyaknya sampah laut, terutama sampah plastik yang
tersebar hampir ke seluruh perairan dan mencemari ekosistem laut, sehingga dapat
berdampak buruk bagi ekosistem lingkungan hidup (Wanda, 2019). Menurut Jambeck
et al., (2015) proporsi total sampah plastik pada ekosistem laut dapat berkisar dari 1,7%
hingga 4,6% dan sebanyak 12,7 juta ton sampah plastik yang masuk ke dalam lautan
dunia pada tahun 2010 dengan volume terbesar sampah laut diproduksi oleh negera-
negara yang memiliki populasi terbesar dan laju tercepat pertumbuhan ekonomi.

Indonesia sendiri disebut sebagai negara terbesar nomor dua di dunia penghasil
sampah plastik laut setelah Cina (Jambeck et al., 2015). Klaim tersebut didukung dengan
luas wilayah Indonesia yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan
17.504 pulau dan garis pantai yang membentang >54.716 kilometer. Sampah laut
Indonesia dapat berasal dari darat dan laut Indonesia dan juga dapat berasal dari negara
lain lewat arus laut (Purba et al., 2019). Menurut Wanda (2019) Indonesia masih sulit
menanggulangi masalah sampah laut lantaran pengelolaan dari darat yang belum
optimal.

Pada saat ini sampah laut merupakan masalah yang sangat serius dan menarik
untuk diteliti, hal ini lantaran sampah laut dapat menimbulkan dampak yang dapat
mengancam kelangsungan dan keberlanjutan hidup biota yang berada di perairan.
Sampah laut (marine debris) adalah semua material berbentuk padatan yang tidak
dijumpai secara alami (merupakan produk kegiatan manusia) di wilayah perairan
(samudera, lautan, pantai) dan dapat memberikan ancaman baik secara langsung
terhadap kondisi dan produktivitas wilayah perairan serta memerlukan aksi spesifik
tertentu untuk mencegah dan meminimalisir efek negatifnya. Sampah lautan dapat
diangkut dan didistribusikan oleh arus laut dan angin dari satu tempat ke tempat lainnya,
bahkan dapat menempuh jarak yang jauh dari sumbernya (Nadir, 2020). Potensi sampah
menjadi masalah utama pencemaran pesisir, namun sedikit informasi kuantitatif
mengenai pencemaran sampah laut di ekosistem mangrove. Selain itu, permasalahan
sampah laut belum menjadi perhatian dalam menentukan strategi pengelolaan
ekosistem mangrove (Hastuti et al., 2014).

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut yang
dikenal memiliki peran dan fungsi yang sangat besar. Secara ekologis mangrove

memiliki fungsi yang sangat penting dalam memainkan peranan sebagai mata rantai



makanan di suatu perairan, yang dapat menampung kehidupan berbagai jenis ikan,
udang dan moluska. Dilihat dari aspek fisik, ekosistem mangrove mempunyai peranan
sebagai pelindung kawasan pesisir dari hempasan angin, arus, dan ombak dari laut,
serta berperan sebagai benteng dari pengaruh banijir dari daratan. Tipe perakaran
beberapa jenis tumbuhan mangrove (pneumatophore) tersebut juga mampu
mengendapkan lumpur dan sedimen (Karimah, 2017) sehingga sampah baik dari
daratan maupun laut dapat terperangkap pada bagian akar mangrove. Sampah laut,
terutama yang berukuran makro, yang terperangkap di wilayah mangrove dapat
berdampak fisik seperti tertutupinya permukaan sedimen, sehingga dapat menghambat
pertumbuhan benih mangrove yang nantinya akan menjadi habitat organisme biota laut
yang memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai habitatnya (Paulus et al., 2020).

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan salah satu wilayah di Provinsi
Sulawesi Selatan yang memiliki potensi ekosistem mangrove yang masih dikategorikan
baik dari seqi fisik dan fungsi. Luas ekosistem mangrove di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan adalah + 267,70 Ha yang tersebar di sepanjang pesisirnya (Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan dalam Angka, 2016). Pemanfaatan langsung ekosistem
mangrove oleh masyarakat baik sebagai usaha subsisten maupun komersial berupa
pemanfaatan hasil tambak dan kepiting bakau (Alfira et al.,, 2018) serta banyaknya
tempat transportasi laut berupa dermaga. Sehingga ekosistem mangrove bisa terganggu
akibat aktifitas masyarakat tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada daerah ekosistem mangrove, maka
dilakukan penelitian untuk melihat perbedaan jumlah dan jenis sampah laut pada
ekosistem mangrove di sekitar Dermaga Kassikebo, Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1) Menghitung dan mengidentifikasi jumlah dan jenis sampah laut pada saat kondisi

surut di kawasan penelitian.

2) Mengetahui jenis mangrove di kawasan pengambilan sampabh.

3) Menganalisis hubungan antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan

sampah laut.

Kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan informasi kepada para peneliti,
pemerhati lingkungan, dan masyarakat pada umumnya mengenai jumlah sampah laut
di ekosistem mangrove di sekitar Dermaga Kassikebo, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, serta kepada pihak terkait mengenai strategi pengelolaan pencemaran

sampah di wilayah pesisir.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah Laut (Marine Debris)

Sampah laut (marine debris) merupakan benda padat persistent, secara langsung
atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, dibuang atau ditinggalkan di lingkungan
laut dan pesisir (NOAA, 2013). Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 83 tentang Penanganan Sampah Laut tahun 2018 yang menyatakan bahwa
sampah laut adalah sampah yang berasal dari daratan, badan air, dan pesisir yang
mengalir ke laut atau sampah yang berasal dari kegiatan di laut.

Sampah laut meliputi segala bentuk yang diproduksi atau bahan yang diproses
kemudian dibuang atau ditinggalkan di lingkungan laut. Sampah ini terdiri dari barang,
sisa-sisa makanan (shack) yang digunakan oleh manusia kemudian dimasukkan ke laut,
baik sengaja atau tidak sengaja, seperti transportasi laut, maupun sistem pembuangan
limbah atau sampah oleh angin (Nadir, 2020). Penyebaran sampah laut sangat
memprihatinkan sehingga mengakibatkan meningkatnya potensi timbulnya sampah
perkapita dan beragamnya jenis sampah yang dihasilkan, sedangkan plastik banyak
digunakan dalam aktivitas manusia termasuk rumah tangga karena manfaatnya sebagai
wadah paten yang tahan air dan mudah digunakan, yang tampilannya dalam bentuk
plastik kemasan maupun pada alat-alat listrik dan peralatan rumah tangga yang
sebagian besar digunakan sekali. Hal ini mengakibatkan adanya tumpukan sampah
plastik yang akan mencemari lingkungan dan berakhir menjadi sampah laut (Patuwo et
al., 2020).

B. Jenis-Jenis Sampah Laut

Berdasarkan sifat di dalamnya, sampah laut terbagi atas 2 yaitu (Renwarin et al.,

2015):

1. Sampah organik merupakan sampah yang mudah terurai secara alami karena terdiri
atas sisa organik yang telah mati kemudian diurai oleh mikroorganisme, misalnya:
sisa makanan, sisa organisme dan sisa tumbuhah. Sampah ini dengan mudah
diuraikan dalam proses alami. Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan
bahan organik.

2. Sampah anorganik, adalah sampah yang sulit terurai oleh mikroorganisme,
misalnya: logam, pecahan gelas, kaca, plastik, dan kain. Sebagian zat anorganik
secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedangkan sebagian lainnya
hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. Sampabh jenis ini pada tingkat
rumah tangga, misalnya berupa botol, botol plastik, tas plastik, dan kaleng. Kertas,

koran bekas dan karton merupakan perkecualian. Berdasarkan asalnya, kertas,
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koran, dan karton termasuk sampah organik. Tetapi karena kertas, karton dan koran

dapat didaur ulang seperti sampah anorganik lain (misalnya gelas, kaleng, dan

plastik), maka dimasukan ke dalam kelompok sampah anorganik.

Berdasarkan prinsipnya sampah dibedakan menjadi sampah padat, cair, dan gas.
Cheshire et al., (2009) telah membagi jenis-jenis sampah laut ke dalam beberapa
tipe/jenis yang mewakili semua jenis sampah laut yang sering didapatkan (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis-Jenis Sampah Laut

No. Jenis-jenis Sampah Laut

Plastik (jala, tali, pelampung, pipet, korek api, kantong plastik, botol plastik)
Busa plastik (busa spon, gabus insulin pengepakan ikan, styrofoam)

Kain (pakaian, topi, handuk, ransel, karpet)

Kaca dan keramik (bola lampu, botol kaca, toples, piring, gelas)

Karet (sandal, sepatu, sapu tangan, ban)

Kertas dan kardus (kertas, koran, majalah, buku)

Logam/metal (kaleng minuman, tutup botol, seng, uang logam)

© N o g b w DN

Kayu (perkakas pertukangan, alat bangunan)

©

Other (pembalut,popok,batu batrei, alat elektronik dan lainnya)

Sumber: Cheshire et al., (2009)
Secara umum, sampah laut dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian dalam beberapa
ukuran seperti yang telah dikemukakan oleh Lippiatt et al., (2013), (Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik sampah laut berdasarkan ukuran

No. Jenis Skala Lokasi Persebaran
1. Mega >1m Laut

2. Makro >25cm—-1m Bentik

3. Meso >5mm-2.5cm Garis pantai

4, Mikro 1pum—-5mm Permukaan air

5. Nano <1um Tidak terlihat

Sumber: Lippiatt et al., 2013.
Berdasarkan karakteristik sampah laut dibedakan menjadi 5 bagian, yaitu (Lippiatt

et al., 2013):

1) Mega-debris merupakan ukuran sampah yang panjangnya lebih besar 1 meter yang
pada umumnya didapatkan di perairan lepas.

2) Macro-debris merupakan jenis sampah dengan ukuran yang masih dapat dilihat
secara visual sebab ukurannya yang masih berkisar >2,5 cm — 1 m.

3) Meso-debris merupakan sampah laut yang berukuran >5 mm sampai < 2,5 cm.
Sampah ini pada umumnya terdapat di permukaan perairan maupun tercampur

dengan sedimen.



4)

5)

Micro-debris merupakan jenis sampah yang sangat kecil dengan kisaran ukuran 1
pm sampai 5,0 mm. Sampah yang berukuran seperti ini sangat mudah terbawa oleh
arus, selain itu sangat berbahaya karena dapat dengan mudah masuk ke organ
tubuh organisme laut seperti ikan dan kura-kura.

Nano-debris merupakan jenis sampah laut yang ukurannya dibawah < 1 pm. Sama
halnya dengan micro-debris sampah jenis ini sangat berbahaya karena dapat
dengan mudah masuk kedalam organ tubuh organisme.

Sumber Sampah Laut

Sumber sampah laut berdasarkan aktivitas antropogenik maupun pengaruh alam

yaitu (NOAA, 2015);

1)

2)

3)

4)

Wisata Pantai

Meningkatnya pengunjung yang berwisata di daerah pesisir, menjadi salah satu
faktor meningkatnya sampah laut. Hal ini lantaran banyaknya pengunjung yang tidak
bertanggung jawab dengan membuang sampah secara sembarangan seperti
kemasan makanan, botol minuman, puntung rokok, dan lain sebagainya. Sehingga
sampah yang dibuang nantinya terbawa arus laut dan selanjutnya dapat
meningkatkan jumlah dan volume sampah pada perairan.
Aktifitas Penangkapan di Laut

Aktifitas nelayan merupakan salah satu faktor meningkatnya sampah di perairan
laut. Hal ini lantaran banyaknya nelayan dengan sengaja meninggalkan atau
membuang alat tangkap yang sudah tidak terpakai di laut seperti jaring ikan, tali
pancing, dan jenis alat tangkap lainnya. Jaring dan alat tangkap yang dibuang dapat
menimbulkan ancaman berbahaya bagi satwa liar dan habitat penting seperti
terumbu karang. Berdasarkan laporan NOAA (2015), bahwa pemerintah Amerika
Serikat mengeluarkan larangan untuk membuang sampah di laut, hal ini dikarenakan
banyaknya sampah laut dari aktifitas nelayan yang mengganggu navigasi di
perairan.
Alihan Daratan

Sampah pemukiman atau dari daratan yang dibuang secara sembarangan dapat
berakhir di lautan, hal ini dikarenakan sampah akan terbawa oleh aliran hujan yang
kemudian masuk dan mengalir ke sungai atau aliran air lainnya dan akan terbawa
ke laut.
Industri

Salah satu sampah yang dihasilkan oleh berbagai aktifitas manusia yaitu plastik
khususnya sebagai kemasan. Plastik merupakan salah satu bahan yang banyak

digunakan dalam kegiatan industri. Dalam pengelolaannya, tidak semuanya



digunakan. Jika tidak adanya tanggung jawab terhadap sisa bahan baku, maka pada

akhirnya plastik akan berakhir di perairan dan menjadi sampah laut.

D. Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang memiliki produktivitas
tinggi dibandingkan ekosistem lain dengan dekomposisi bahan organik yang tinggi, dan
menjadikannya sebagai mata rantai ekologis yang sangat penting bagi kehidupan
mahluk hidup yang berada di perairan sekitarnya. Materi organik menjadikan hutan
mangrove sebagai tempat sumber makanan dan tempat asuhan berbagai biota seperti
ikan, udang dan kepiting. Produksi ikan dan udang di perairan laut sangat bergantung
dengan produksi serasah yang dihasilkan oleh hutan mangrove. Berbagai kelompok
moluska ekonomis juga sering ditemukan berasosiasi dengan tumbuhan penyusun
hutan mangrove (Imran & Efendi, 2016).

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut yang
dikenal memiliki peran dan fungsi sangat besar. Salah satu fungsi ekosistem mangrove
adalah sebagai fungsi biologi, yaitu sebagai dearah pasca larva dan yuwana jenis-jenis
ikan tertentu dan menjadi habitat alami berbagai jenis biota dengan produktivitas yang
tinggi, tempat bersarangnya burung-burung laut, serta menjadikan tempat persinggahan
burung laut yang bermigrasi (Yin et al., 2019). Secara ekologis mangrove memiliki fungsi
yang sangat penting dalam memainkan peranan sebagai mata rantai makanan di suatu
perairan, yang dapat menumpang kehidupan berbagai jenis ikan, udang dan moluska.
Perlu diketahui bahwa hutan mangrove tidak hanya melengkapi pangan bagi biota
aguatik saja, akan tetapi juga dapat menciptakan suasana iklim yang kondusif bagi
kehidupan biota aquatik, serta memiliki kontribusi terhadap keseimbangan siklus biologi
di suatu perairan (Karimah, 2017).

Kekhasan tipe perakaran beberapa jenis tumbuhan mangrove seperti Rhizophora
sp., Avicennia sp., dan Sonneratia sp. dan kondisi lantai hutan, kubangan serta alur-alur
yang saling berhubungan merupakan perlidungan bagi larva berbagai biota laut. Kondisi
seperti ini juga sangat penting dalam menyediakan tempat untuk bertelur, pemijahan
dan pembesaran serta tempat mencari makan berbagai macam ikan dan udang kecil,
karena suplai makanannya tersedia dan terlindung dari ikan pemangsa. Ekosistem
mangrove juga berperan sebagai habitat bagi jenis-jenis ikan, kepiting dan kerang-
kerangan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi (Karimah, 2017).

Dilihat dari aspek fisik, hutan mangrove mempunyai peranan sebagai pelindung
kawasan pesisir dari hempasan angin, arus dan ombak dari laut, serta berperan juga
sebagai benteng dari pengaruh banjir dari daratan. Tipe perakaran beberapa jenis

tumbuhan mangrove (pneumatophore) tersebut juga mampu mengendapkan lumpur,



sehingga memungkinkan terjadinya perluasan areal hutan mangrove. Disamping itu,
perakaran jenis tumbuhan mangrove juga mampu berperan sebagai perangkap sedimen
dan sekaligus mengendapkan sedimen, yang berarti pula dapat melindungi ekosistem
padang lamun dan terumbu karang dari bahaya pelumpuran. Terciptanya keutuhan dan
kelestarian ketiga ekosistem dari bahaya kerusakan tersebut, dapat menciptakan suatu
ekosistem yang sangat luas dan kompleks serta dapat memelihara kesuburan, sehingga
pada akhirnya dapat menciptakan dan memberikan kesuburan bagi perairan kawasan
pantai dan sekitarnya (Karimah, 2017).

Adapun kriteria kerapatan mangrove yang digunakan pada lokasi penelitian untuk
menentukan kondisi vegetasi mangrove. Kriteria kondisi vegetasi mangrove
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 (Tabel
3).

Tabel 3. Kriteria Baku Vegetasi Mangrove

Kriteria Kerapatan (pohon/ha)
_ Sangat Padat = 1500
Baik
Sedang = 1000 - < 1500
Rusak Jarang <1000

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.201, 2004.

E. Dampak Sampah laut Terhadap Ekosistem Mangrove

Hutan mangrove termasuk salah satu habitat yang dapat menjerat sampah yang
masuk ke laut. Hal ini terjadi karena pohon-pohon di hutan mangrove cenderung tumbuh
dalam jarak yang sangat berdekatan dan akar-akar tunjang yang dimiliki oleh mangrove
(Yona et al., 2019). Menurut Karimah (2017) tipe perakaran beberapa jenis tumbuhan
mangrove (pneumatophore) tersebut juga mampu mengendapkan lumpur dan sedimen.
Hasil penelitian Debrot et al., (2013) pada bulan Oktober 2010 di kawasan hutan
mangrove di Teluk Lac, Pulau Bonaire, Belanda ditemukan sampah laut dengan
komponen utama plastik sebanyak 39% dan kayu 40%, sehingga ekosistem mangrove
pada daerah ini dianggap berfungsi sebagai perangkap sampah laut yang dipengaruhi
oleh angin, arus dan pasang surut.

Sampah-sampah yang terjerat ini dapat mengakibatkan dampak buruk bagi
ekosistem mangrove. Sampah laut termasuk plastik-plastik dikategorikan sebagai
penyebab langsung kerusakan mangrove (Suyadi & Manullang, 2020). Hasil eksperimen
yang telah rilis oleh lvar do Sul et al., (2014), ditemukan bukti bahwa kantong plastik
berhasil diidentifikasi sebagai objek yang lebih mudah dipertahankan pada ekosistem
mangrove. Sampah plastik ini dapat bertahan pada ekosistem mangrove setidaknya

selama enam bulan (Maret hingga September) dan mungkin untuk waktu yang lebih
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lama, bahkan dipengaruhi oleh arus dan pasang surut. Seperti yang telah dikemukakan
Martin et al., (2019) dalam penelitiannya bahwa massa sampah plastik lebih tinggi
terperangkap pada ekosistem mangrove dibandingkan dengan pantai berpasir.
Singkatnya, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa ekosistem mangrove
berfungsi sebagai tempat pembuangan sampah plastik laut sekaligus sebagai pembatas
sampah antropogenik sebelum tersebar di lingkungan laut.

Sampah plastik yang menutupi bibit, akar, dan cabang mangrove yang secara fisik
dapat mengakibatkan terganggunya proses pertumbuhan bibit dan penyerapan udara
sehingga pernapasan mangrove terganggu dan dapat mengakibatkan kematian
mangrove (Suyadi & Manullang, 2020). Matinya pohon mangrove dapat menganggu
keseimbangan ekosistem sehingga mangrove yang berfungsi sebagai habitat atau
nursery ground berbagai jenis organisme biota laut kehilangan fungsinya. Selain itu,
sampah-sampah yang terperangkap oleh akar mangrove dapat merusak keindahan

ekosistem mangrove (Yona et al., 2019).

F. Parameter Oseanografi

Terdapat beberapa faktor fisik oseanografi yang berperan dalam distribusi atau
perpindahan sampah di perairan dari satu lokasi ke lokasi lain, sehingga menimbulkan
terakumulasinya sampah tersebut pada suatu tempat. Arus dan pasang surut

merupakan 2 parameter yang berpengaruh.

1. Arus

Arus merupakan gerakan massa air laut yang disebabkan oleh adanya tiupan angin
yang berhembus di permukaan air laut yang berpindah dari satu tempat yang bertekanan
udara tinggi ke tempat lain yang bertekanan udara rendah dan juga disebabkan oleh
pasang surut yang terjadi (Daruwedho et al., 2016). Berdasarkan pernyataan yang
dikemukakan oleh NOAA (2016), arus merupakan salah satu faktor yang mendukung

perpindahan sampah laut di perairan dengan jarak yang cukup jauh dari sumbernya.

2. Pasang Surut

Pasang surut merupakan gerakan naik turunnya muka laut secara berirama yang
disebabkan oleh gaya tarik bulan dan matahari. Menurut Ramdhan (2015) pasang surut
dibedakan atas 4 tipe yaitu:

a) Pasang surut harian tunggal (Diurnal Tide) merupakan pasang surut yang hanya

terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dalam satu hari.



b)

d)

Pasang surut harian ganda (Semi Diurnal Tide) merupakan pasang surut yang
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut yang tingginya hampir sama dalam satu
hari.

Pasang surut campuran condong harian tunggal (Mixed Tide, Prevailing Diurnal)
merupakan pasang surut yang tiap harinya terjadi satu kali pasang dan satu kali
surut tetapi terkadang dengan dua kali pasang dan dua kali surut yang sangat
berbeda dalam tinggi dan waktu.

Pasang surut campuran condong harian ganda (Mixed Tide, Prevailing Semi
Diurnal) merupakan pasang surut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut
dalam sehari, tetapi terkadang terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dengan

memiliki tinggi dan waktu yang berbeda.



